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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan media pembelajaran 

KARNOBI (Kartu Uno Biologi) pada materi sistem respirasi untuk digunakan 

pada pembelajaran biologi siswa kelas XI SMA/MA, (2) Mengetahui kelayakan 

media KARNOBI (Kartu Uno Biologi) sebagai media pembelajaran pada 

pembelajaran Biologi kelas XI SMA/MA, (3) Mengetahui tanggapan siswa 

terhadap media pembelajaran berupa KARNOBI (Kartu Uno Biologi) pada materi 

sistem respirasi kelas XI SMA/MA. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian 

R&D (Research & Development) serta menerapkan model pengembangan 4-D 

yang meliputi tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan (design), tahap 

pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate) yang dilakukan 

secara terbatas.  Kualitas produk akan dinilai menggunakan instrumen penilaian 

berdasarkan skala Likert untuk reviewer (1 ahli materi, 1 orang ahli media, 5 peer 

reviewer, dan 1 guru biologi) dan skala Guttman untuk 15 siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta tahun ajaran 2023/2024. Hasil dari pengambilan 

data yang telah dilakukan yaitu penilaian ahli materi sebesar 94,4%, penilaian ahli 

media sebesar 98%, penilaian peer reviewer sebesar 99%, penilaian guru biologi 

86% dan respon siswa memiliki persentase sebesar 99%. Dengan demikian 

kualitas produk media pembelajaran kartu uno biologi berbasis QR-Code 

termasuk dalam kategori sangat baik dan sangat layak untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Kartu Uno Biologi, QR-Code, Sistem 

Respirasi 
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ABSTRACT 

 

This research aims to: (1) Develop CARNOBI learning media (Biology 

Uno Cards) on the respiratory system material to be used in biology learning for 

class XI SMA/MA students, (2) Find out the suitability of CARNOBI media 

(Biology Uno Cards) as a learning media in class XI SMA/MA Biology learning, 

(3) Find out students' responses to learning media in the form of CARNOBI 

(Biology Uno Cards) on the respiratory system material for class XI SMA/MA. 

This research is included in R&D (Research & Development) research and 

applies the 4-D development model which includes the definition stage, design 

stage, development stage and disseminate stage which is carried out on a limited 

basis.  Product quality will be assessed using an assessment instrument based on 

a Likert scale for reviewers (1 material expert, 1 media expert, 5 peer reviewers, 

and 1 biology teacher) and a Guttman scale for 15 class XI students at SMA 

Muhammadiyah 4 Yogyakarta for the 2023/2024 academic year. The results of the 

data collection that has been carried out are that the material expert assessment 

is 94.4%, the media expert assessment is 98%, the peer reviewer assessment is 

99%, the biology teacher's assessment is 86% and the student response 

percentage is 99%. Thus, the quality of the QR-Code based biology uno card 

learning media product is included in the very good category and is very suitable 

for use in the learning process in the classroom. 

 

Keywords : Learning Media, Biology Uno Cards, QR-Code, Respiratory System 
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MOTTO 

 

“Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulit yang kita rasakan. 

Mereka hanya ingin tahu bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya!! 

Semangatt!!” 

“Jiwa yang mengandung sesuatu dari jiwamu, ia tahu bagaimana berbicara 

kepadamu tanpa kata-kata” 

  ~Maulana Jalaludin Rumi~ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar  Belakang   

Pendidikan merupakan interaksi antara guru dengan siswa yang 

membantu siswa dalam menguasai tujuan-tujuan pendidikan (Sukmadinata, 

2004:1). Pendidikan juga diartikan sebagai proses interaksi yang mendorong 

terjadinya belajar. Dengan adanya belajar terjadilah perkembangan jasmani 

dan mental  siswa (Dimyati dan Mudjiono, 2002:7). Belajar adalah suatu 

proses yang pasti dialami oleh semua orang dan berlangsung sepanjang hidup, 

sejak bayi hingga akhir hayat. Perubahan perilaku dari segi pengetahuan 

(kognitif), keterampilan (psikomotor), maupun nilai dan sikap (afektif) 

menandakan bahwa seseorang telah belajar (Sandiman, 2003). Pendidikan 

saat ini diusahakan untuk meningkatkan kualitas keterampilan lulusannya 

agar dapat bersaing ditengah persaingan global yang ketat. Mustofa, Susilo & 

Al-Mudhar (2016) menyatakan hal ini dapat tercapai jika pendidikan di 

sekolah tidak hanya berfokus pada penguasaan pemahaman dan konsep 

pembelajaran, tetapi juga pada peningkatan kemampuan dan keterampilan.  

Pendidikan dituntut dapat beradaptasi mengikuti perkembangan zaman 

yang semakin maju sehingga perkembangannya menyesuaikan keterampilan-

keterampilan yang harus dimiliki siswa untuk masa mendatang (Asikainen 

dan Hirvonen, 2010). Salah satu keterampilan siswa yang harus 

dikembangkan adalah argumentasi ilmiah. Keterampilan tersebut penting 

untuk dikuasai siswa, karena keterampilan berargumentasi dan berpikir kritis 
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diperlukan memberikan pendapat dalam mempublikasi ilmu pengetahuan 

baru (Osborne, Eduran, & Simon., 2010). Proses belajar biologi memerlukan 

keterampilan argumentasi ilmiah untuk memecahkan permasalahan biologi 

yang tengah dipelajari. Salah satu faktor pendukung terasahnya argumentasi 

siswa adalah ketersediaan media pembelajaran untuk memfasilitasi siswa dan 

mengasah kemampuan ber-argumentasinya (Elfrialda dan Subiantoro, 2022). 

Proses pembelajaran di kelas masih banyak menggunakan media 

pembelajaran yang sederhana, sehingga membuat siswa  kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran (Trianto, 2011:5). Proses pembelajaran biologi 

menuntut adanya pelaksanaan pembelajaran yang berbasis pada proses dan 

hasil. Guru perlu memotivasi siswa agar senang belajar biologi, memberi 

penguatan dan memperlihatkan bahwa belajar biologi yang baik tidak hanya 

dengan cara menghafal (Rustaman et al., 2003: 15). Tetapi kenyataanya, 

terdapat berbagai masalah yang dijumpai ketika pembelajaran salah satunya 

penggunaan media pembelajaran. Banyak guru biologi yang kesulitan 

menentukan media pembelajaran yang tepat untuk materi biologi yang akan 

diajarkan (Surata et al., 2020). Permasalahan tersebut dapat ditemukan di 

SMA Muhammmadiyah 4 Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil observasi dan studi saat kegiatan Pengenalan 

Lapangan Pendidikan (PLP) pada tanggal 13 September 2023 – 20 Oktober 

2023 di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta di kelas XI yang berjumlah 15 

orang siswa  ditemukan berbagai permasalahan seperti siswa kurang 

semangat belajar ditandai dengan tidur di kelas dan bermain game saat 
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pembelajaran, kurang memperhatikan guru pada saat pembelajaran di kelas 

berlangsung, siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran karena siswa 

jarang bertanya dan ketika ditanya hanya diam, serta rendahnya nilai siswa. 

Rendahnya nilai siswa tampak pada hasil ulangan materi sistem respirasi 

yang masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).  

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk kelas XI di SMA 

Muhammmadiyah 4 Yogyakarta yaitu 75. Rendahnya nilai siswa dibuktikan 

dengan hasil nilai ulangan harian pada materi sistem respirasi yang persentase 

nilai diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) lebih rendah dari pada siswa 

yang mendapat nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Diketahui 

persentase hasil ulangan harian siswa pada materi sistem respirasi sebanyak 

35% dengan nilai tertinggi yaitu 85 sedangkan 65% mendapatkan nilai 

dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan nilai terendah yaitu 50. 

Media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta yang mendukung 

penyampaian materi sistem respirasi pada manusia pembelajaran belum ada. 

Menurut guru biologi di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta ketika 

pembelajaran siswa lebih senang dilibatkan langsung. Guru biologi tidak 

menggunakan media pembelajaran saat pembelajaran biologi karena guru 

kesulitan menentukan media pembelajaran yang dimana siswa dapat 

dilibatkan langsung, sehingga siswa dilibatkan langsung dalam pembelajaran 

dengan cara mengerjakan tugas kelompok. Selama ini guru biologi 

menyampaikan materi dengan metode ceramah dan kerja kelompok 

mengerjakan LKPD. Menyampaikan materi biologi yang sifatnya banyak dan 
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luas serta efisien dari segi waktu merupakan kelebihan metode ceramah yang 

banyak digunakan sebagai metode pembelajaran di kelas (Majid, 2009). 

Metode ceramah tidak salah, tetapi aktifitas siswa dalam melatih 

keterampilan berargumentasi menjadi terbatas (Jimenez & Erduran, 2007). 

Berdasarkan masalah tersebut menandakan bahwa dalam pembelajaran biologi 

hasilnya masih kurang maksimal karena siswa terpaku dengan penjelasan 

guru. Hal ini bisa terjadi karena faktor gaya belajar dan media belajar yang 

digunakan ketika pembelajaran biologi. Adanya permasalahan tersebut, untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar yakni 

menggunakan media pembelajaran. Media adalah komponen pendukung 

sumber belajar yang memuat materi instruksional untuk meningkatkan minat 

belajar siswa (Hamdani, 2011). Media pembelajaran mempunyai peran 

penting untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efisien, dan 

menghibur. Media pembelajaran sangat bermanfaat untuk guru maupun siswa. 

Islam juga mengajarkan pentingnya media pembelajaran, yaitu pada QS. An- 

Nahl ayat 44 : 

 

Artiya: “(mereka kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan 

(mukjizat) dan kitab kitab. Dan kami turunkan Ad-dizkr kepadamu, agar 

engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada 

mereka dan agar mereka memikirkan”. 
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Bersandar dari QS. An- Nahl ayat 44, penggunaan media pembelajaran 

penting untuk mendorong efektivitas dan antusias belajar. 

Media pembelajaran dapat meningkatkan minat baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan, serta membawa pengaruh psikologi siswa. Media 

permainan merupakan media yang dapat memberikan kontribusi positif bagi 

siswa ketika pembelajaran di kelas. Permainan adalah kegiatan antar pemain 

secara langsung untuk mencapai tujuan dengan mengikuti aturan (Arief S 

Sadiman, 2011 :75). Saat ini banyak media pembelajaran berupa permainan, 

salah satunya adalah Kartu uno.  

Kartu uno adalah sebuah permainan kartu yang populer dan 

menyenangkan, sehingga penggunaannya sebagai media pembelajaran dapat 

menarik minat siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. Cara bermain kartu uno adalah menyamakan warna atau 

angka. Perbedaan kartu uno dengan kartu lainnya yaitu  simbol yang dimiliki 

seperti simbol wild, reverse, draw, dan stop, kemudian saat pemain 

mempunyai satu kartu tersisa, pemain harus mengatakan “uno” dan ketika 

kartu habis pemain harus mengatakan “uno game”. Permainan kartu uno di 

akui sebagai game dunia pada tahun 2010 oleh International Game Inc. Media 

pembelajaran kartu uno digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 

dengan unsur bermain. Media kartu uno berisi materi dan soal yang harus 

dicari siswa, sehingga hal ini membutuhkan ketelitian, keterampilan, serta 

kemampuan berpikir kritis siswa untuk menemukan jawaban yang benar dan 

tepat. Pembelajaran dalam bentuk permainan yaitu mencari dan menemukan 
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jawaban sendiri melalui prosedur dan aturan permainan yang harus diikuti 

selama pembelajaran (Sanjaya, 2012). 

Pengembangan media belajar kartu uno materi sistem respirasi pada 

manusia dilakukan untuk memberikan variasi dalam metode pengajaran dan 

memfasilitasi pembelajaran interaktif. Materi sistem respirasi pada manusia  

merupakan materi yang diprosesnya tidak dapat di amati secara langsung 

karena prosesnya terjadi di dalam tubuh. Oleh karena itu, dalam pembelajaran 

biologi membutuhkan media yang meningkatkan pemahaman untuk 

menangkap arti dari sebuah konsep yang dipelajari terutama pada materi 

sistem respirasi. Pengembangan media ini dilakukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang sistem respirasi pada manusia 

dengan cara yang berbeda dan inovatif. Melalui penggunaan kartu uno, siswa  

dapat belajar tentang berbagai aspek sistem respirasi, seperti organ-organ yang 

terlibat, proses pernapasan, dan masalah kesehatan yang berkaitan dengan 

sistem respirasi manusia.  

Media belajar kartu uno juga dapat digunakan untuk mengajarkan 

konsep-konsep biologi lainnya, seperti interaksi antara sistem respirasi dengan 

sistem lain dalam tubuh, proses metabolisme selama respirasi, dan adaptasi 

organisme terhadap perubahan lingkungan. Hal ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya di SMA 17 Batam pada kelas XI Mipa 1 yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran kartu uno efektif dalam memberikan 

pengaruh peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Dengan penggunaan media 

ini, diharapkan siswa akan lebih terlibat dalam pembelajaran, lebih mudah 
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memahami konsep-konsep yang diajarkan, dan dapat memperoleh pengalaman 

belajar yang menyenangkan. Hal ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam memahami materi sistem respirasi pada manusia dan konsep-konsep 

biologi lainnya karena media merupakan bagian penting dari proses 

pembelajaran yang menarik (Putra et al., 2023). Oleh karena itu, agar 

pembelajaran biologi di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta menjadi lebih 

menarik dan siswa menjadi lebih aktif maka diperlukan media pembelajaran 

kartu uno. Pemilihan media pembelajaran kartu uno ini berdasarkan penelitian 

terdahulu, manfaat media yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, serta menjadikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

Maka hal ini membuat peneliti tertarik menggunakan media kartu uno dan 

ingin mengembangkan media pembelajaran kartu uno yang akan di terapkan 

di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. 

Media pembelajaran Kartu uno  akan dikembangkan dalam bentuk 

permainan yang berisi materi biologi. Salah satu media pembelajaran yang 

dapat digunakan  untuk memahami suatu materi yang akan di pelajari dan 

tidak terkesan membosankan adalah jenis permainan (Sari & Achmad, 2015). 

Media pembelajaran kartu uno dipilih karena didasarkan pada karakteristik 

siswa yang lebih senang suasana bermain dan santai, sehingga meminimalkan 

perasaan bosan dan jenuh terhadap materi pembelajaran. Media pembelajaran 

yang akan dikembangkan memanfaatkan teknologi QR-Code untuk 

memaksimalkan penggunaan smartphone sesuai dengan perkembangan 

zaman. QR-Code adalah kode respon cepat berupa kode matriks. QR-Code 
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dibuat pada tahun 1994 yang awalnya digunakan untuk pelacakan bagian 

dalam kendaraan bermotor. Seiring dengan berkembangnya teknologi QR- 

Code digunakan dalam konteks yang lebih luas untuk kemudahan penggunaan 

smartphone. Pada masa sekarang sekolah-sekolah sudah  mengizinkan siswa 

untuk menggunakan smartphone di kelas mengikuti perkembangan jaman. 

Tetapi kebanyakan siswa menggunakan smartphone di kelas ketika 

pembelajaran berlangsung untuk bermain game atau membuka social media. 

Seharusnya smartphone digunakan untuk memaksimalkan pembelajaran 

dikelas misalnya mencari informasi mengenai materi pembelajaran di internet 

(Susi, 2023). 

Menyikapi permasalahan yang timbul dalam pembelajaran Biologi,  

maka upaya inovatif untuk menanggulanginya perlu dilakukan. Oleh karena 

itu, dengan dilakukan pengembangan media pembelajaran kartu uno materi 

sistem respirasi pada manusia berbasis QR-Code diharapkan dapat 

menciptakan suatu media pembelajaran yang baik untuk menyampaikan 

materi biologi sehingga dapat mencapai kompetensi yang diinginkan dan 

nantinya dapat memenuhi kebutuhan siswa. Kartu uno diharapkan dapat 

menciptakan pembelajaran yang interaktif, seru, serta memudahkan siswa 

memahami materi sambil bermain dan QR-Code digunakan untuk 

memaksimalkan penggunaan smartphone di kelas. Kartu uno yang akan 

peneliti kembangkan akan diberi nama KARNOBI (Kartu Uno Biologi). 

Berdasarkan latar belakang dan kajian yang relevan di atas maka peneliti 

tertarik mengembangkan media pembelajaran yang menarik sebagai upaya 
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pemenuhan kebutuhan siswa, sehingga peneliti akan melakukan penelitian 

“Pengembangan KARNOBI (Kartu Uno Biologi) Berbasis Qr-Code 

Materi Sistem Respirasi Sebagai Media Pembelajaran Biologi Kelas XI 

SMA/MA”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka diperoleh identifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Guru kesulitan menentukan media yang akan digunakan untuk 

pembelajaran sistem respirasi. 

2. Belum banyak guru yang menggunakan media kartu uno sebagai alat 

evaluasi pembelajaran biologi. 

3. Hasil pembelajaran pada materi sistem respirasi masih banyak nilai siswa 

yang rendah karena masih banyak di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) 75. 

4. Kurangnya perhatian siswa ketika pembelajaran biologi, karena siswa 

bermain smartphone dan tidur dikelas ketika pembelajaran berlangsung. 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan pada penelitian dibatasi pada :  

1. Subjek Penelitian 

a. 15 orang siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. 

b. 5 orang peer reviewer. 

c. 2 orang ahli, yaitu 1 orang ahli media dan 1 orang ahli materi. 
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d. 1 orang guru mata pelajaran biologi. 

2. Objek Penelitian 

a. Sub materi pelajaran biologi sistem respirasi pada kelas XI. 

b. Media pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu media 

pembelajaran kartu uno biologi (KARNOBI). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka diperoleh identifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan kartu uno pada materi sistem respirasi sebagai 

media pembelajaran kelas XI SMA/MA? 

2. Bagaimana kelayakan media KARNOBI (Kartu Uno Biologi) sebagai 

media pembelajaran pada pembelajaran biologi kelas XI SMA/MA ? 

3. Bagaimana  tanggapan siswa terhadap media pembelajaran berupa 

KARNOBI (Kartu Uno Biologi) pada materi sistem respirasi kelas XI 

SMA/MA? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan media pembelajaran ialah sebagai berikut : 

1. Mengembangkan media pembelajaran KARNOBI (Kartu Uno Biologi) 

pada materi sistem respirasi untuk digunakan pada pembelajaran biologi 

siswa kelas XI SMA/MA. 

2. Mengetahui kelayakan media KARNOBI (Kartu Uno Biologi) sebagai 

media pembelajaran pada pembelajaran biologi kelas XI SMA/MA. 
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3. Mengetahui tanggapan siswa terhadap media pembelajaran berupa 

KARNOBI (Kartu Uno Biologi) pada materi sistem respirasi kelas XI 

SMA/MA. 

F. Spesifikasi Produk 

Produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah :  

1. Media pembelajaran kartu uno sesuai dengan ATP (Alur Tujuan 

Pembelajaran) yang berlaku. 

2. Jenis media pembelajaran berupa kartu uno yang diberi nama KARNOBI 

(Kartu Uno Biologi) berukuran 9 cm x 6 cm terdiri dari kartu soal, kartu 

jawaban, kartu aksi, kartu referensi materi, dan kartu aturan permainan. 

3. Qr-code yang terdapat pada kartu uno memuat aturan bermain, jawaban, 

dan jabaran materi sistem respirasi yang dapat diakses menggunakan 

smartphone. 

4. Media pembelajaran dapat digunakan siswa untuk belajar di dalam kelas 

maupun diluar kelas. 

5. Media pembelajaran kartu uno yang dihasilkan diperuntukkan untuk siswa  

kelas XI SMA/MA. 

6. Kartu Uno digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran yang memuat 

materi sistem respirasi pada manusia, teks soal, gambar, dan jawaban. 

7. Media pembelajaran kartu uno biologi di desain mengunakan bantuan 

software grafis canva for PC versi 1.42.0. 

 

 



12 
 

 
 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi : 

1. Bagi guru Media  

Pembelajaran KARNOBI (Kartu Uno Biologi) diharapkan mampu 

membantu guru dalam menyampaikan materi sistem respirasi dan 

memanfaatkan teknologi yang ada sehingga dapat menciptakan suasana 

belajar yang efektif, efisien, serta menghibur. 

2. Bagi siswa  

Media pembelajaran KARNOBI (Kartu Uno Biologi) dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran yang tidak membosankan sehingga siswa 

mudah memahami materi sistem respirasi kapan saja dan dimana saja 

sehingga minat belajar  siswa meningkat. 

3. Bagi sekolah  

Media pembelajaran KARNOBI (Kartu Uno Biologi) diharapkan dapat 

dijadikan media pembelajaran yang inovatif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dan dapat dimanfaatkan sebagai rujukan 

penelitian berikutnya. 

4. Bagi peneliti  

Menambah keterampilan dalam mengembangkan media pembelajaran 

yang menarik dan menambah pengalaman sebagai bekal untuk masuk 

dunia pendidikan. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Produk  

1. Asumsi pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan media pembelajaran yaitu : 

a. Produk dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman 

mengenai materi sistem respirasi kelas XI SMA/MA. 

b. Produk dapat membantu guru dalam menyampaikan materi sistem 

respirasi kelas XI SMA/MA. 

c. Produk dapat digunakan secara praktis di dalam kelas maupun di 

luar kelas. 

2. Keterbatasan pengembangan 

Keterbatasan dari penelitian pengembangan media pembelajaran yaitu :`  

a. Produk yang dikembangkan berbasis Qr-Code sehingga 

membutuhkan aplikasi bantuan dan jaringan internet untuk dapat 

mengakses materi pembelajaran dengan memindai Qr-Code berisi 

penjelasan materi sistem respirasi dan jawaban dari soal yang 

terdaat pada kartu uno. 

b. Pengembangan produk hanya menyajikan materi sistem respirasi 

kelas XI SMA/MA. 

c. Keterbatasan biaya dan waktu dalam pengembangan media 

pembelajaran kartu uno. 
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I. Definisi Istilah 

Penelitian  pengembangan ini terdapat beberapa definisi istilah yaitu sebagai 

berikut : 

1. Pengembangan  

Penelitian ini memiliki tujuan menciptakan suatu produk perangkat 

lunak atau perangkat keras dengan prosedur yang biasanya dimulai 

dengan anlisis kebutuhan, kemudian proses pengembangan, dan 

evaluasi di akhir. 

2. Media Pembelajaran  

Alat yang digunakan dalam proses belajar  

3. Permainan Kartu Uno  

Kartu uno adalah barang berupa kertas tebal berbentuk persegi panjang 

yang dimainkan kelompok dengan aturan yang mudah berjumlah 108 

kartu. Kartu uno dapat dimainkan oleh 2 sampai 10 orang. 

4. Sistem Respirasi  

Materi yang termasuk dalam materi Biologi kelas XI SMA/MA. 

Pernapasan atau disebut juga respirasi didefinisikan sebagai suatu 

proses mulai dari pengambilan oksigen, pengeluaran karbohidrat 

hingga penggunaan energi di dalam tubuh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan produk media pembelajaran 

KARNOBI (Kartu Uno Biologi) berbasis Qr-Code pada materi sistem 

respirasi manusia yang telah dilakukan oleh peneliti maka, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk media 

pembelajaran KARNOBI (Kartu Uno Biologi) berbasis QR-Code 

materi sistem respirasi pada manusia yang diajarkan kepada siswa 

kelas XI SMA/MA yang mengacu pada kurikulum merdeka. Produk 

yang dikembangkan menggunakan model pengembangan 4-D (Define, 

Design, Develop, dan Disseminate). 

2. Hasil keseluruhan penilaian terhadap produk KARNOBI (Kartu Uno 

Biologi) berbasis QR-Code materi sistem respirasi oleh reviewer (ahli 

materi, ahli media, peer reviewer, dan guru biologi) mendapat nilai 

persentase sebesar 95% yaitu penilaian ahli materi sebesar 94,4%, 

penilaian ahli media sebesar 98%, penilaian peer reviewer sebesar 

99%, penilaian guru biologi 86%. Hal ini menunjukkan bahwa produk 

media pembelajaran yang dikembangkan mendapat kategori sangat 

layak untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran sistem respirasi 

pada manusia. 



117 
 

 
 

3. Hasil respon siswa keseluruhan terhadap produk KARNOBI (Kartu 

Uno Biologi) berbasis Qr-Code materi sistem respirasi memiliki 

persentase 99%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tertarik pada 

produk yang sedang dikembangkan dan sangat layak digunakan dalam 

proses pembelajaran sistem respirasi pada manusia. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, maka 

peneliti merasa perlu untuk menindaklanjuti dengan beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya: 

1. Perlu dilakukan pengembangan dan perbaikan kembali pada produk 

media pembelajaran KARNOBI (Kartu Uno Biologi) berbasis QR-

Code materi sistem respirasi pada manusia yang telah dikembangkan 

agar kualitas produk lebih baik dan dapat diujicobakan secara luas. 

2. Pengembangan media pembelajaran KARNOBI (Kartu Uno Biologi) 

berbasis QR-Code dengan materi lain yang sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku agar bisa dimanfaatkan guru dan siswa dalam jangka 

panjang. 

3. Penelitian pengembangan yang dilakukan peneliti masih dalam uji 

coba terbatas, maka perlu dilakukan tindak lanjut penelitian. 
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